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Hasil dari jawaban responden penelitian di Pasar Dongko Trenggalek, 
pengaruh Religiusitas (X¹), Etos Kerja (X²), Omset Penjualan (Y). Berdasarkan 
hasil analisis, maka pembahasan tentang hasil penelitian ini adalah sebagai 
berikut: 
A. Pengaruh Religiusitas Terhadap Omset Penjualan para pedagang pasar 
DongkoTrenggalek. 
Hasil analisis regresi menunjukkan variabel religiusitas memiliki 
koefisien regresi sebesar 0,511. Artinya jika Religiusitas mengalami kenaikan 
maka Omset Penjualan pedagang pasar Dongko Trenggalek mengalami 
penurunan. Sedangkan hasil uji- t mendapatkan nilai t hitung sebesar 2.887 > t 
tabel 1,697 atau Sig 0,008 > 0,05 sehingga H1 diterima H0 ditolak, maka 
Religiusitas berpengaruh signifikan terhadap Omset Penjualan para pedagang 
pasar DongkoTrenggalek. 
Menurut Alim (2006) religiusitas merupakan suatu tindakan yang didasari 
oleh dasar kepercayaan terhadap nilai-nilai kebenaran yang diyakininya. 
Kesadaran ini muncul dari pemikiran yang teratur, mendalam dan penuh 
penghayatan. Sikap religius dalam diri manusia dapat tercermin dari cara berfikir 
dan bertindak. 86  Menurut Chalpin dalam (Mayasari, 2014) mengemukakan 
bahwa religiusitas merupakan sistem yang kompleks yakni kepercayaan, 
 




keyakinan yang tercermin dari sikap serta upacara-upacara keagamaan dengan 
tujuan untuk berhubungan dengan Tuhan. Dari pengertian di atas, dapat 
disimpulkan bahwa religiusitas merupakan ketaatan dalam diri seseorang 
terhadap nilai- nilai agama, dimana ketaatan tersebut tidak hanya diyakini oleh 
hati tapi juga diterapkan dalam kehidupan sehari-hari. 
Menurut Darajat dalam perwujudan religiusitas yang terpenting adalah 
seseorang dapat merasakan secara batin tentang Tuhan, hari akhir serta 
komponen agama lain, dengan demikian bahwa religiusitas merupakan konsep 
untuk menjelaskan kondisi yang tidak dapat dipisahkan antara religiusitas dan 
spiritualitas.87 Omzet adalah jumlah uang hasil penjualan barang (dagangan) 
tertentu selama masa jual (Tim penyusun kamus Pembinaan dan Pengembangan 
bahasa 1990:626). Penjualan menurut Sutamto dalam Fitrianingsih (2004:38) 
penjualan adalah suatu usaha yang dilakukan manusia untuk menyampaikan 
barang kebutuhan yang telah dihasilkan kepada mereka yang memerlukan 
dengan uang menurut harga yang ditentukan atas keputusan bersama. Dari 
pengertian diatas dapat disimpulkan omzet penjualan adalah banyaknya barang 
yang diterima pembeli dengan jumlah uang yang diserahkan kepada penjual 
sesuai dengan kesepakatan bersama. 
Omzet adalah jumlah uang hasil penjualan barang (dagangan) tertentu 
selama masa jual (Tim penyusun kamus Pembinaan dan Pengembangan bahasa 
1990 : 626). Penjualan menurut Sutamto dalam Fitrianingsih (2004 : 38) 
 





penjualan adalah suatu usaha yang dilakukan manusia untuk menyampaikan 
barang kebutuhan yang telah dihasilkan kepada mereka yang memerlukan 
dengan uang menurut harga yang ditentukan atas keputusan bersama. Dari 
pengertian diatas dapat disimpulkan omzet penjualan adalah banyaknya barang 
yang diterima pembeli dengan jumlah uang yang diserahkan kepada penjual 
sesuai dengan kesepakatan bersama. 
B. Pengaruh Etos Kerja Terhadap Omset Penjualan Para Pedagang Pasar 
Dongko Trenggalek. 
Dari hasil analisis regresi menunjukkan variabel etos kerja memiliki 
koefisien regresi sebesar 0,537. Artinya jika etos kerja mengalami peningkatan 
maka omset penjualan mengalami peningkatan. Sedangkan hasil uji- t 
mendapatkan nilai t hitung sebesar 3.816 > t table sebesar 1,697 atau nilai Sig 
0,001 < 0,05 sehingga H0 ditolak H1 diterima, maka etos kerja berpengaruh 
signifikan terhadap omset penjualan para pedagang pasar Dongko Trenggalek.  
Etos berasal dari bahasa Yunani ethos yang berarti sikap, kepribadian, 
watak, karakter serta sikap keyakinan terhadap sesuatu. Menurut Tasmara 
(2002) Etos sering dikenal dengan  kata etika, sehingga dalam etos mengandung 
makna gairah atau semangat yang kuat untuk mengerjakan sesuatu dengan 
maksimal, yang berupa untuk mencapai kualitas kerja yang sesempurna 
mungkin.88 Menurut Anoraga (2014) etos kerja merupakan suatu pandangan dan 
sikap suatu bangsa atau satu umat terhada pkerja.89 
 
88Toto Tasmara, MembudayakanEtosKerja Islam, hal. 15 




Menurut Arifin (2010) menjelaskan bahwa etos kerja merupakan 
sejumplah nilai atau perangai budaya karakteristik manusia dalam dunia kerja. 
Etos kerja berkaitan dengan sikap moral yang berorientasi sikap moral yang 
berorientasi normal yang harus diikuti dan berkaitan dengan sikap kehendak 
mendasarkan hati nurani. Etos kerja berasal dari nilai religius budaya dan sikap 
hidup suatu masyarakat, karena itu etos kerja dapat menjadi daya kekuatan, atau 
motivasi bagi manusia dalam kerja.90 Omzet adalah jumlah uang hasil penjualan 
barang (dagangan) tertentu selama masa jual (Tim penyusun kamus Pembinaan 
dan Pengembangan bahasa 1990 : 626). Penjualan menurut Sutamto dalam 
Fitrianingsih (2004:38) penjualan adalah suatu usaha yang dilakukan manusia 
untuk menyampaikan barang kebutuhan yang telah dihasilkan kepada mereka 
yang memerlukan dengan uang menurut harga yang ditentukan atas keputusan 
bersama. Dari pengertian diatas dapat disimpulkan omzet penjualan adalah 
banyaknya barang yang diterima pembeli dengan jumlah uang yang diserahkan 
kepada penjual sesuai dengan kesepakatan bersama. 
C. Pengaruh Religiusitas dan Etos Kerja terhadap Omset Penjualan Para 
Pedagang Pasar DongkoTrenggalek. 
Hasil pengujian simultan mendapatkan nilai F hitung sebesar 17.596 > F 
tabel 3,35 atau nilai Sig 0,00 < 0,05, sehingga H0 diterima dan H1 ditolak, maka 
Religiusitas dan Etos Kerja secara bersama-sama berpengaruh signifikan 
terhadap omset penjualan para pedagang pasar Dongko Trenggalek. Hasil 
pengujian tersebut juga didukung dengan nilai koefisien determinasi (R²) sebesar 
 




0,566 yang menunjukkan persentase kontribusi pengaruh religiusitas dan etos 
kerja terhadap omset penjualan para pedagang pasar Dongko Trenggalek sebesar 
56.6%.  
Menurut Chalpin dalam (Mayasari, 2014) mengemukakan bahwa 
religiusitas merupakan sistem yang kompleks yakni kepercayaan, keyakinan 
yang tercermin dari sikap serta upacara-upacara keagamaan dengan tujuan untuk 
berhubungan dengan Tuhan. Dari pengertian di atas, dapat disimpulkan bahwa 
religiusitas merupakan ketaatan dalam diri seseorang terhadap nilai-nilai agama, 
dimana ketaatan tersebut tidak hanya diyakini oleh hati tapi juga diterapkan 
dalam kehidupan sehari-hari. 
Menurut Darajat dalam perwujudan religiusitas yang terpenting adalah 
seseorang dapat merasakan secara batin tentang Tuhan, hari akhir serta 
komponen agama lain, dengan demikian bahwa religiusitas merupakan konsep 
untuk menjelaskan kondisi yang tidak dapat dipisahkan antara religiusitas dan 
spiritualitas. 91  Agama berperan sebagai sumber dalam pengembangan etos, 
maka dari itu agama sebagai sumber etos kerja bagi seorang pemeluk agama. 
Etos kerja muncul dari dorongan sikap yang terbentuk dari nilai-nilai agama. 
Sikap religius memberikan dorongan kepada seseorang dalam makna religius 
untuk tindakan yang dipilihnya. Semakin dalam nilai-nilai agama terinternalisasi 
di dalam diri seseorang maka kepribadian dan sikap religius akan muncul dan 
terbentuk.92 
 
91Ros Mayasari, “Religiusitas Islam dan Kebahagiaan”, Al- Munzir Vol.7, 2 (November 2014), hal. 
84-85 
92Muhammad Alim, Pendidikan Agama Islam Upaya Pembentukan Pemikiran dan Kepribadian 




Menurut Arifin (2010) menjelaskan bahwa etos kerja merupakan 
sejumplah nilai atau perangai budaya karakteristik manusia dalam dunia kerja. 
Etos kerja berkaitan dengan sikap moral yang berorientasi sikap moral yang 
berorientasi normal yang harus diikuti dan berkaitan dengan sikap kehendak 
mendasarkan hati nurani. Etos kerja berasal dari nilai religius budaya dan sikap 
hidup suatu masyarakat, karena itu etos kerja dapat menjadi daya kekuatan, atau 
motivasi bagi manusia dalam kerja.93 
Omzet adalah jumlah uang hasil penjualan barang (dagangan) tertentu 
selama masa jual (Tim penyusun kamus Pembinaan dan Pengembangan bahasa 
1990:626). Penjualan menurut Sutamto dalam Fitrianingsih (2004:38) penjualan 
adalah suatu usaha yang dilakukan manusia untuk menyampaikan barang 
kebutuhan yang telah dihasilkan kepada mereka yang memerlukan dengan uang 
menurut harga yang ditentukan atas keputusan bersama. Dari pengertian diatas 
dapat disimpulkan omzet penjualan adalah banyaknya barang yang diterima 







93M. Arifin, Kepemimpinan dan MotivasiKerja (Yogyakarta: Teras, 2010), hal. 55 
